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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bisnis, lingkungan, dan keberlanjutan adalah bagian penting dalam tahun-
tahun ini. Keberlanjutan telah mulai menjadi atribut yang lebih penting dari
kegiatan ekonomi yang menggambarkan tidak hanya metode produksi, tetapi juga
kualitas konsumsi dan atribut investasi modal. Kebutuhan akan praktik bisnis yang
berkelanjutan oleh perusahaan-perusahaan di seluruh dunia diidentifikasi sebagai
hasil dari seluruh peningkatan kesadaran konsumen terhadap kurangnya
perlindungan terhadap lingkungan dan ketidakadilan sosial. Saat ini, green
economic adalah sektor bernilai miliaran dolar yang mencakup segala hal mulai dari

ramah lingkungan dan gaya hidup dengan menggunakan produk ramah lingkungan

Peningkatan emisi dunia
Emisi gas rumah kaca, 1950-2007
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Gambar 1. 1 Peningkatan Emisi Gas Rumah Kaca di Dunia
Sumber: BBC Indonesia, 2007
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, pertanian organik, energi terbarukan dan teknologi pengelolaan air dan limbah

murni, sumber daya alam, dan pengelolaan area.

Berdasarkan data di atas, dari tahun 1950 hingga tahun 2000 peningkatan
gas emisi rumah kaca mengalami peningkatan. Cina merupakan negara yang
menyumbang gas emisi rumah kaca terbesar di dunia, selanjutnya ada negara
Amerika Serikat yang menyumbang terbesar gas emisi rumah kaca (BBC
Indonesia, 2009). Peningkatan tersebut dikarenakan meningkatnya jumlah
penduduk dan standar hidup yang mendorong naiknya emisi. Proses dari efek
rumah kaca adalah gas-gas tertentu di atmosfer membiarkan panas di matahari
memasuki bumi, sedikitnya seperti jendela kaca dalam rumah kaca. Itulah sebabnya

gas-gas tersebut dikenal dengan sebutan gas rumah kaca. (www.wwf.or.id).

Kegiatan harian yang menghasilkan gas rumah kaca
Berdasarkan selktor penyumbang emisi gas rumah kaca glabal, 2004
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Gambar 1. 2 Kegiatan Yang Menyumbang Emisi Gas Rumah Kaca
Sumber : BBC Indonesia, 2007
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Berdasarkan data di atas, energi merupakan penyumbang emisi gas rumah
kaca pertama yaitu lebih dari 25%, kedua adalah dari sektor industri seperti pabrik
yaitu kurang dari 20%, ketiga adalah dari perubahan fungsi hutan menjadi non-
hutan dan penebangan hutan sebesar lebih dari 15%, keempat adalah dari sektor
pertanian seperti pemanfaatan pupuk kandang (manure) yang menghasilkan gas
methan dan gas nitrogenoksida, kelima adalah dari transportasi yang menghasilkan
karbondioksida, keenam adalah dari pemukiman/perumahan serta perusahaan yang
menghasilkan gas golongan halogen buatan manusia, dan yang terakhir dari

sampah. (BBC Indonesia, 2009)

Gas rumah kaca utama

rdasarkan jenis gas rumah kaca global, 2004
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Gambar 1. 3 Jenis Gas Penyumbang Emisi Gas Rumah Kaca
Sumber: BBC Indonesia, 2007

Berdasarkan data di atas karbondioksida merupakan gas paling besar
dalam peningkatan efek gas rumah kaca, karbondioksida dihasilkan dari karbon
transportasi, penggunaan energi seperti bahan bakar, listrik, limbah rumah tangga
dan limbah pabrik, perubahan fungsi hutan menjadi non-hutan dengan cara dibakar

yang menghasilkan karbondioksida, sedangkan metan dan nitrusoksida/
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nitrogenoksida yang diakibatkan oleh industri pertanian yang memiliki efek gas
rumah kaca yang jauh lebih kuat per molekul namun kosentrasinya lebih kecil dari
karbon dioksida di atmosfer. Pembakaran bahan bakar fosil merupakan

penyumbang terbesar dalam efek gas rumah kaca yang disebabkan oleh manusia.

Sebagian besar aspek kehidupan modern apalagi di negara berkembang
Indonesia, membutuhkan bahan bakar fosil dalam berbagai hal, baik untuk
menyetir, penggunaan listrik, memasak atau untuk pemanas di dalam rumah. (BBC

Indonesia, 2009).

Berdasarkan artikel nasional.republika.co.id, pada tahun 2013, 104 juta
kendaraan bermotor telah terdaftar di Indonesia. Selain itu, 1, 6 penerbangan
domestik terjadi di negeri ini. Sebanyak 114 juta ton CO2 dilepaskan pada tahun
itu. Selain itu pada tahun 2015, per hari Indonesia menggunakan 173, 8 juta miliar

kWh (Nasional Republika, 2010).

Transportasi merupakan salah satu penyumbang gas emisi rumah kaca yang
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan dan kesehatan melaui polusi udara,
kemacetan, dan kebisingan suara. Peningkatan jejak karbon, terutama karbon
monoksida (CO) dan karbon dioksida (CO:) yang dihasilkan dari emisi pembakaran
bahan bakar di mesin kendaraan berdampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya. Peningkatan pemasanan global,
perubahan iklim dunia, dan efek Gas Rumah Kaca (GRK) atau Greenhouse Gas
Emission (GGE) telah menjadi kecemasan global penduduk bumi menyangkut

masa depan bumi dan masa depan manusia. Data dari Bank Dunia, kontribusi
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Indonesia dalam emisi gas rumah kaca saat ini berkisar 4,47% atau setara 2.161
metric tonCO2 (MtCO.¢e) dari emisi total di negara-negara seluruh dunia yang
sebanyak 48.257 MtCO2e (bandingkan dengan Tiongkok 11,7% atau setara 5.646
MtCO-e). Sedangkan dalam konteks penyedia jasa logistik atau third-party logistic,
juga kontribusi menghasilkan emisi CO, terbanyak karena transportasi

menyumbang hampir 90% (BBC Indoneia, 2009).

Inti dari aktivitas logistik adalah memindahkan material dari pemasok ke
produsen untuk proses produksi, dan memindahkan barang dari produsen ke
konsumen. Aktivitas logistik memerlukan transportasi, peralatan penanganan
material (material handling equipment), dan gudang. Selain itu, untuk mendukung
aktivitas transportasi, diperlukan bahan bakar dan infrastruktur berupa jalan raya,
rel kereta api, terminal, depo, stasiun, dermaga, pelabuhan, dan bandar udara. Lebih

dari 70% aktivitas logistik berasal dari transportasi.

Masalah tentang lingkungan mempengaruhi secara langsung pada bagian
research & development suatu perusahaan yang terkait dengan berinovasi. Dengan
berinovasi dalam proses dan teknologi bisa menghasilkan teknologi untuk
menghemat energi, mencegah polusi, bisa mendaur ulang limbah sehingga bisa
berkontribusi pada manajemen lingkungan yang berakibat meningkatkan citra
perusahaan dan meningkatkan competitive advantage suatu perusahaan melalui
berinovasi. Inovasi hijau / green innovation adalah suatu produk atau proses yang
ramah lingkungan, termasuk inovasi dalam melibatkan teknologi unruk
penghematan energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah, desain produk hijau,

atau pengelolaan lingkungan perusahaan.
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Green innovation pada konteks third-party logistic dapat berupa
menggunakan bahan ramah lingkungan yang bisa didaur ulang dalam membungkus
barang, menggunakan teknologi terbaru untuk mengurangi gas karbon dioksida
pada  transportasi, menerapkan ISO 14001 (kumpulan standar-standar
terkait pengelolaan lingkungan) dan mengoptimalkan rutinitas transportasi untuk

mengurangi polusi.

Budaya organisasi memiliki peran yang sangat strategis untuk mendorong dan
meningkatkan efektifitas Kinerja organisasi, karena sebagai instrumen untuk
menentukan arah organisasi, mengarahkan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak
boleh dilakukan, cara mengalokasikan sumber daya organisasional, dan sebagai alat
untuk menghadapi masalah dan peluang dari lingkungan internal dan eksternal.
CVF (Competing Value Framework) adalah salah satu model yang paling
berpengaruh dan banyak digunakan dalam bidang penelitian budaya organisasi
dalam konteks rantai pasokan (Quinn dan Rohrbaugh 1983). Quinn dan Rohrbaugh
mengamati ada dua dimensi efektifitas dalam model mereka. Yang pertama adalah
terkait dengan fokus organisasi, dari penekanan internal pada orang di dalam
organisasi sampai fokus eksternal organisasi itu sendiri. Dimensi kedua
melambangkan kontras antara stabilitas dan kontrol dengan fleksibilitas dan
perubahan. Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda-beda. Begitu juga
dalam konteks third-party logistic, dengan budaya organisasi yang berbeda-beda
maka dalam merespons masalah dan peluang dari lingkungan internal dan eksternal

dan penerapan green innovation juga berbeda. (Chu et al, 2018)
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PT.Abdi Perdana Express merupakan salah satu perusahaan logistic service
provider yang menyediakan layanan kargo domestik, kurir internasional dan kargo
internasional dan moving. PT. Abdi Perdana Express bekerja secara konsisten serta
mengutamakan dalam mengimplementasikan sertfikat ISO 1400: 2004 dan OHSAS
1800:2007 pada layanan jasa logistik yang berkualitas kepada pelanggan. Namun
saat ini, PT. Abdi Perdana Express mengalami beberapa masalah dalam
mengimplementasikan 1SO 1400: 2004. Berdasarkan hasil in depth interview
dengan karyawan di PT.Abdi Perdana Express permasalahan utama adalah bahwa
belum ada pengelolaan limbah mengenai kertas-kertas yang tidak terpakai lagi.
Permasalahan kedua beberapa karyawan belum tahu apa saja praktik green
innovation yang diterapkan oleh PT. Abdi Perdana Express. Permasalahan terakhir
adalah belum ada pengelolaan limbah yang baik dan benar dalam wrapping
dangerous goods bekas pakai. Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh
Organizational Culture sebagai Pemoderasi Hubungan Green Innovation terhadap

Financial Performance”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh praktik green innovation terhadap financial

performance di PT. Abdi Perdana Express?
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b. Bagaimana pengaruh praktik green innovation terhadap financial
performance dengan organizational culture sebagai variabel moderasi di

PT. Abdi Perdana Express?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian maka diperlukan pembatasan
masalah dalam penelitian. Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang
masalah dan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah dalam penelitian ini

mencakup:

a. Dikarenakan di Indonesia belum ada peraturan Kkhusus mengenai
lingkungan dan kurangnya tekanan dari pelanggan mengenai kesadaran
tentang lingkungan, penulis tidak memasukan variable “costumer
pressure”.

b. Dikarenakan penulis meneliti satu perusahaan saja, control variables yaitu
firm size, firm age dan ownership diganti dengan lama karyawan bekerja,
divisi karyawan dan jabatan karyawan.

€. Penelitian ini mengacu pada penelitian dalam jurnal “Customer pressure
and green innovations at third party logistics providers in China The
moderation effect of organizational culture” |, yang ditulis oleh Zhaofang

Chu, Linlin Wang, dan Fujun Lai pada tahun 2018.

1.4  Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini

adalah:
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a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara praktik green innovation
terhadap financial performance di PT.Abdi Perdana Express.

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara organizational culture
sebagai pemoderasi pada efek kontribusi praktik green innovation terhadap

financial performance di PT. Abdi Perdana Express.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi Perusahaan atau Badan Usaha
Bagi perusahaan atau badan usaha, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengetahuan bagi penerapan green innovation dan financial performance
perusahaan.

b. Bagi Akademisi
Bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan
referensi untuk keperluan studi dan penelitian selanjutnya mengenai topik
permasalahan yang sama.

c. Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan penulis tentang penerapan green innovation dalam konteks third-

party logistic (3PL).

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami isi tulisan penulis dan penulisan, maka

dilakukan penulisan sistematika dengan pembagian sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan berbagai teori yang dijadikan sebagai landasan dan
acuan dalam penyusunan penelitian dan juga penjelasan dari masing-masing
variabel baik yang dependen maupun independen, model dan hipotesis yang akan

diterapkan.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, teknik pengumpulan data,
definisi konseptual dan operasional dari masing-masing variabel, uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik serta alat analisis lain yang digunakan dalam

penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas mengenai analisis data serta pemecahan masalah
dari data yang telah berhasil dikumpulkan, hasil dari pengolahan data melalui

kuesioner.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang telah berhasil didapatkan dari hasil

pembahasan setelah dilakukan analisis dan pembahasan serta diberikan saran-saran
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yang dapat menjadi ma agai bahan pertimbangan bagi

perusahaan.
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